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ABSTRAK
Meningkatnya kebutuhan air di masyarakat harus di ikuti dengan ketersediaan air yang cukup dan sesuai dengan standar kualitas kesehatan.Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) yang merupakan Badan Usaha Milik Daerah yang bergerak dalam bidang pengelolaan Sumber Daya Air. Seperti PDAM Tirta Betuah Cabang Talang Kelapa yang merupakan satu-satunya sumber air bersih yang disalurkan kepada masyarakat setempat. Keberadaan PDAM di kawasan Talang Kelapat sangat dibutuhkan masyarakat, karena sebelum adanya PDAM, masyarakat masih bergantung pada sumur bor dan air hujan untuk memperoleh air bersih. Namun, masalah yang terjadi di PDAM Tirta Betuah Cabang Talang Kelapat ini yaitu pada bidang penyaluran atau pendistribusian air bersih kepada konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen pendistribusian air bersih di PDAM Tirta Betuah Cabang Talang Kelapat. Fokus dalam penelitian ini adalah Analisis Pengelolaan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) dalam Pendistribusian Air Bersih di Kabupaten Banyuasin, dengan menggunakan teori manajemen George R. Terry (1958) yang terdiri dari planning, organizing, actuating, controlling. Metode penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang akan dikumpulkan secara lengkap dan selanjutnya ditarik kesimpulan. Hasil penelitian mengenai Analisis Pengelolaan dalam pendistribusian air bersih di PDAM Tirta Betuah Cabang Talang Kelapa sudah berjalan dengan baik, namun belum bisa mencapai tujuan. Sebab, terdapat indikator yang belum optimal yaitu dari indikator perencanaan mengenai dana atau anggaran karena banyaknya tagihan pelanggan yang menunggak, dari indikator pengorganisasian mengenai sarana dan peralatan pendukung yang belum memadai, dari indikator pengawasan mengenai pengawasan dalam kegiatan pendistribusian air hendaknya dilakukan secara rutin. 
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ABSTRACT

	The increasing need for water in the community must be followed by the availability of sufficient water and in accordance with health quality standards. The Regional Drinking Water Company (PDAM) is a Regionally Owned Enterprise engaged in the management of Water Resources.  Like PDAM Tirta Betuah Talang Kelapa Branch which is the only source of clean water distributed to the local community. The existence of PDAM in the Talang Kelapat area is very much needed by the community, because before the PDAM, the community still depended on drilled wells and rainwater to obtain clean water. However, the problem that occurred in PDAM Tirta Betuah Talang Kelapat Branch is in the field of distribution or distribution of clean water to consumers. This study aims to determine how the management of clean water distribution in PDAM Tirta Betuah Talang Kelapat Branch. The focus of this study is the Analysis of the Management of Regional Drinking Water Companies (PDAM) in Clean Water Distribution in Banyuasin Regency, using George R. Terry's (1958) management theory which consists of planning, organizing, actuating, controlling.The research method used is descriptive qualitative, data collection techniques with observation, interviews, and documentation, which will be collected completely and then conclusions drawn. The results of the study regarding Management Analysis in the distribution of clean water at PDAM Tirta Betuah Talang Kelapa Branch have been running well, but have not been able to achieve the objectives. Because, there are indicators that are not optimal, namely from the planning indicator regarding funds or budgets due to the large number of customer bills in arrears, from the organizational indicator regarding inadequate supporting facilities and equipment, from the supervision indicator regarding supervision in water distribution activities that should be carried out routinely.
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PENDAHULUAN
Dalam kehidupaan sehari-hari, air merupakan komponen utama yang paling dekat dengan manusia yang menjadi kebutuhan dasar bagi kualitas dan keberlangsungan kehidupan manusia maupun tanaman, Oleh karena hal tersebut air harus tersedia dalam kuantitas dan kualitas yang memadai. Selain merupakan sumber daya alam, air juga meruakan komponen ekosistem yang sangat penting bagi kehidupan bagi manusia dan makhluk hidup lainnya, yang dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk kemakmuran rakyat.  Perusahaan daerah air minum (PDAM) yang merupakan badan usaha milik daerah bergerak dalam bidang pengelolaan sumber daya air. Kegiatan utama PDAM adalah menyediakan air bersih yang akan disalurkan atau didistribusikan kepada Masyarakat melalui Jaringan pipa. Tujuan didirikannya PDAM adalah untuk untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat akan air bersih yang layak konsumsi.Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Betuah merupakan perusahaan daerah yang menyuplai kebutuhan air bersih bagi penduduk kota Palembang Khususnya pada kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan, Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Betuah didirikan pada tahun 
2005.PDAM Tirta Betuah cabang Talang Kelapa ini merupakan satu-satunya sumber air bersih yang disalurkan kepada masyarakat setempat. Keberadaan PDAM di kawasan Sukajadi ini sangat dibutuhkan masyarakat, karena sebelum adanya PDAM, masyarakat masih bergantung pada sumur bor dan air hujan untuk memperoleh air bersih.
Masalah umum yang terjadi di PDAM Tirta Betuah Cabang Talang Kelapa ini yaitu pada bidang pengelolaan pendistribusian air bersih kepada konsumen. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan melakukan wawancara singkat kepada Dita Oktaviana (21) warga Kecamatan Sukajadi Kelurahan Talang Kelapa permasalahan yang terjadi yaitu pendistribusian air yang tidak terjadwal sehingga banyak pelanggan atau masyarakat yang sulit mendapatkan air bersih, pendistribusian atau penyaluran air dilakukan hanya 1 minggu 3 kali bahkan 1 minggu 2 kali saja  dan dibatasi waktu hanya 3 jam, serta kualitas air yang disalurkan pun kurang baik keruh dan tidak jernih.  Pernyataan tersebut tentu sangat berpengaruh terhadap kenyamanan dan kepuasan pelanggan. Karena dalam pemberian pelayanan kepada masyarakat khususnya pelanggan PDAM Tirta Betuah Cabang Talang Kelapa ini dinilai masih sangat kurang memuaskan dan tidak berjalan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
Untuk mencapai kondisi yang lebih baik suatu perusahaan perlu menganalisis pengelolaannya, apakah dapat berjalan sesuai dengan tujuan atau sebaliknya. Namun demikian, perbaikan juga harus dilakukan secara bertahap untuk mencapai suatu pengelolaan yang efektif dan efisien dalam segala aspek PDAM, baik dalam pengolahan air, pendistribusian air serta dalam aspek lainnya guna memenuhi permintaan pasokan air bersih yang semakin meningkat bagi masyarakat. Adanya permasalahan dan keluh kesah masyarakat terhadap PDAM Tirta Betuah Cabang Talang kelapa, maka dari itu peneliti mengambil lokasi penelitian tersebut. Berdasarakan penelitian terdahulu mengenai Pengelolaaan Air Bersih di PDAM Kabupaten  Sorolangun, yang dilakukan oleh Hestiani Utami menunjukkan bahwa Sumber Daya Manusia pada proses pengelolaan air bersih pada kabupaten Sorolangun sudah berdasarkan standar yang ditentukan, Sarana dan prasarana serta cara yang digunakan juga sudah sesuai standar yang seharusnya digunakan. Sedangkan Penelitian yang dilakukan oleh yudi wahyono mengenai Pengolahan dan pendistribusian terhadap kualitas air pelanggan PDAM Mojokerto menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh dari sumber daya air dan pengolahan air terhadap kualitas air minum pelanggan tapi ada pengaruh dari distribusi air terhadap kualitas. Analisis adalah sekumpulan proses, aktivitas atau kegiatan, dan data yang digolongkan dan dikelompokan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditafsirkan maknanya. Salah satu bentuk analisis merangkum sejumlah besar data yang masih mentah menjadi informasi yang dapat diinterpresentasikan(Salim, 2002). Sedangkan Pengelolaan atau yang sering disebut manajemen pada umumnya sering dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas dalam organisasi berupa perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, pengarahan, dan pengawasan. Istilah manajemen berasal dari kata kerja (to manage) yang berarti menangani, atau mengatur. Dari pengertian pengelolaan di atas, dapat disimpulkan bahwa Pengelolan yaitu bukan hanya melaksanakan suatu kegiatan, yang meliputi fungsi-fungsi manajemen, seperti perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien (Terry, 2009). Pengelolaan erat kaitannya dengan manajemen seperti yang diungkapkan (George, R Terry, 1958) fungsi manajemen terdiri dari 4 aspek yaitu planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian). actuating (perlakuan), dan controlling (pengontrolan). 
Tahap perencanaan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perencanaan atau proses penentuan program kerja PDAM Tirta Betuah Cabang Talang Kelapa dalam pendistribusian air terkait apa saja rencana kegiatan yang akan dilakukan, waktu pelaksanaan kegiatan program, dan apa saja yang di perlukan dalam program kerja agar tercapainya tujuan secara maksimal. Tahap kedua yaitu pengorganisasian dilakukan. untuk mengetahui bagaimana pengorganisasian Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Betuah Cabang Talang Kelapa. Tahap ketiga  perlakuan pada penelitian ini digunakan mengetahui bagaimana proses pelaksanaan kegiatan pendistribusian air bersih kepada masyarakat, sudah berjalan sesuai dengan planning atau belum. Sedangkan pada tahap terakhir yaitu pengontrolan yang digunakan pada penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengawasan yang dilakukan dilapangan dalam pelaksanaan kegiatan pendistribusian air bersih di PDAM Tirta Betuah Cabang Talang Kelapa.

Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Betuah Cabang Talang Kelapa yang terletak di Jl. Palembang-Betung Km 14, Tanah Mas Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan.
[image: ]
Gambar 1. 
PDAM Tirta Betuah Talang Kelapa

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan pendekatan deskriptif, sebagai prosedur pemecahan masalah yang hendak diselidiki dengan data yang didapat berupa gejala-gejala yang dikategorikan ataupun dalam bentuk lainnya, seperti foto, dokumen dan catatan-catatan lapangan pada saat penelitian dilakukan. Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Betuah Cabang Talang Kelapa yang terletak di Jl. Palembang-Betung Km 14, Tanah Mas Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Key informan pada penelitian ini berjumlah 9 orang yang terdiri dari Kepala Cabang PDAM Cabang Tirta Betuah Palembang, staf dan masyarakat. Penelitian ini menggunakan teori George R terry mengenai fungsi manajemen yaitu planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian). actuating (perlakuan), dan controlling (pengontrolan). Berikut ditampilkan fokus penelitian yang dikembangkan menjadi butir pertanyaan pada masing-masing key informan :

Tabel 1. Fokus Penelitian
	Dimensi
	Indikator

	1. Perencanaan
	1. struktur organisasi

	
	2. Tujuan kegiatan program

	
	3. Merumuskan dan 

	
	menentukan program kerja

	
	4. dana atau anggaran

	2. Pengorganisasian
	1.  SDM 

	
	2. Penetapan tugas sesuai

	
	dengan kemampuan dan

	
	keahlian pegawai

	
	3. sarana dan peralatan

	
	pendukung

	3. Pelaksana
	1. Kerjasama tim atau

	
	pegawai

	
	2. Pengarahan pelaksana

	
	kegiatan

	
	3. Tahapan pelaksanaan

	
	kegiatan

	4. Pengawasan
	1. pengawasan pelaksana 

	
	kegiatan

	
	2. Hasil pelaksana kegiatan




Penelitian ini dilaksanakan melalui wawancara terhadap narasumber di lingkungan PDAM Tirta Betuah Cabang Talang Kelapa yang telah ditetapkan berdasarkan tugas dan fungsinya dalam pendistribusian air bersih kepada Masyarakat.Penelitian ini melakukan wawancara dengan beberapa key informant. Diantaranya responden dari pejabat struktural (Kepala Cabang PDAM Tirta Betuah Talang Kelapa, Kaur Teknik, Kaur Adm Umum & Keuangan) dan para staf PDAM Tirta Betuah Cabang Talang Kelapa serta masyarakat atau    pelanggan. Penelitian ini dilaksanakan melalui wawancara terhadap narasumber di lingkungan PDAM Tirta Betuah Cabang Talang Kelapa yang telah ditetapkan berdasarkan tugas dan fungsinya dalam pendistribusian air bersih kepada Masyarakat. Adapun jumlah key informant antara lain dapat dilihat pada Tabel berikut :

Tabel. 2 Data Key informant
	No
	Jabatan
	Banyaknya

	
	
	(orang)

	1
	Kepala Cabang PDAM
	1

	
	Tirta Betuah Talang 
	

	
	Kelapa
	

	2
	Staff Teknik
	1

	3
	Kaur Adm umum dan
	1

	
	keuangan
	

	4
	Staff Transmisi
	1

	5
	Staff Distribusi
	1

	
	produksi
	

	6
	Masyarakat/pelanggan
	2

	
	aktif PDAM
	

	
	Jumlah 
	7




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil wawancara dengan key informant mengenai Analisis Pengelolaan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Betuah Cabang Talang Kelapa dengan menggunakan teori manajemen menurut George R. Terry dipaparkan sebagai berikut:
1. Planning (perencanaan)
Tujuan planning atau perencanaan yang utama adalah untuk menentukan tujuan dan apa saja yang dibutuhkan guna mencapai tujuan yang telah ditentukan tersebut dengan maksimal. Dengan perencanaan yang baik dapat menentukan keberhasilan suatu program. Adapun indikatornya adalah :
a. Struktur organisasi
Berdasarkan hasil wawancara maka disimpulkan bahwa ditetapkan dan berjalan dengan baik sesuai dengan fungsi masing-masing jabatan, sehingga dengan ditentukannya struktur organisasi yang sesuai dengan kemampuan pegawai, maka pelaksanaan program kerja dalam pendistribusian air bersih dapat dilakukan dengan optimal.

b. Tujuan kegiatan program
Pada  indikator ini maka dapat disimpulkan bahwa tujuan program pendistribusian air bersih di PDAM Tirta Betuah Cabang Talang Kelapa sudah ditetapkan dan berjalan seiring dengan Upaya peningkatan yang terus dilakukan Hal ini sesuai tujuan dalam Peraturan Daerah Kabupaten Banyuan. Nomer 4 Tahun 2005 tentang Pendirian Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirra Betuah Kabupaten Banyuasin, bahwa tujuan Perusahaan Dacrah Air Minum (PDAM) adalah untuk Pembangunan Ekonomi Dacrah, mewujudkan dan meningkatkan kesejahteraan rakyat menuju masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, dan mengusahakan persediaan air minum yang bersih, sehat dan memenuhi syarat-syarat kesehatan bagi masyarakat dengan mengutamakan pelayanan dan kebutuhan masyarakat

c. Merumuskan dan menentukan program kerja dalam pendistribusian air bersih.
Dalam perumusan dan penentuan program kerja maka dapat disimpulkan bahwa program kerja PDAM Tirta Betuah Cabang Talang Kelapa dalam pendistribusian air bersih sudah berjalan dengan baik dan dilakukan dengan optimal. Berikut dokumentasi program kerjam PDAM tirta Musi
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Gambar 2. Perbaikan pipa bocor

d. Dana atau anggaran
Berdasarkan  hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa dalam upaya meningkatkan pelayanan pendistribusian air bersih dibutuhkan dana atau anggaran yang cukup. Mengenai dana atau anggaran dalam pelaksanaan kegiatan pendistribusian air bersih yang ada di PDAM Tirta Betuah Cabang Talang Kelapa bisa dikatakan belum optimal dikarenakan permasalahan dana atau anggaran yang ada terkait tunggakan tagihan pelanggan. Akan tetapi kendala atau masalah tersebut masih bisa diselesaikan, karena dana atau anggaran yang kurang akan ditutupi oleh cabang lain, sehingga tidak mengganggu pelaksanaan kegiatan di PDAM Tirta Betuah Cabang Talang Kelapa serta operasional produksi dan pendistribusian air bersih akan tetap berjalan dengan baik.
Dana pada PDAM ini masih terdapat tunggakan dari masyarakat dan Untuk biaya atau perhitungan tarif disesuaikan jenis pelanggan atao polongan pelanggan. Berdasarkan Peraturan Bupati Banyuasin Nomor 50 Tahun 2017 tentang Penetapan Tarif Air Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Betuah Kabupaten Banyuasin, blok konsumsi dibedakan menjadi 3 yastu: (1) konsumsi sampai dengan 10 m³/bulan. (2) konsumsi diatas 10 m³/bulan dan (3) konsumsi diatas 20 m³/bulan Tarif perhitungan pemakaian dapat dilihat pada tabel 3.


Tabel 3. Tarif pemakaian
	Golongan Pelanggan
	TARIF

	
	0-10 m3
	10-20 m3
	>20 m3

	
	Rp/m3
	Rp/m3
	Rp/m3

	Kelompok I
	2.000
	2.500
	3.000

	Kelompok II
	2.500
	3.000
	4.000

	Kelompok III
	3.000
	4.000
	5.000

	Kelompok IV
	4.000
	5.000
	6.000

	Kelompok V
	Kesepakatan
	Kesepakatan
	-



2. Organizing (Pengorganisasian)
Tujuan pengorganisasian adalah untuk menentukan dan mengelompokkan apa yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Seperti Sumber Daya Manusia yang cukup, penempatan pegawai sesuai dengan kemampuan atau keahliannya, dan sarana prasarana yang memadai sehingga tujuan dapat dicapai dengan maksimal.Beberapa indikator pada tahapan ini adalah :
a. Sumber Daya Manusia (SDM)
Untuk Sumber Daya Manusia (SDM) di PDAM Tirta Betuah Cabang Talang Kelapa ini sudah tercukupi semua baik dalam bidang teknik maupun dalam bidang adm umum & keuangan. Untuk bidang teknik itu berjumlah 16 orang, ada 2 Kaur Teknik, 8 staf transmisi dan 6 staf produksi/distribusi Jadi peningkatan pelayanan terkait pendistribusian air bersih akan dilakukan secara optimal dengan ketersediaan Sumber Daya Manusia yang sudah terpenuhi sesuai kebutuhan.

b. Penetapan tugas
Penetapan tugas pada masing-masing jabatan sudah sesuai dengan kemampuan dan keaahlian masing-masing pegawai, sehingga dalam pelaksanaan kegiatan pendistribusian air bersih di PDAM Tirta Betuah Cabang Talang Kelapa dapat berjalan dengan baik dan optimal

c. Sarana dan peralatan pendukung
       Sarana dan peralatan pendukung untuk menunjang kegiatan pendistribusian air bersih di PDAM Tirta Betuah Cabang Talang Kelapa sudah tercukupi namun belum optimal, karena sarana dan peralatan pendukung tersebut perlu di upgrade secara keseluruhan agar sesuai dengan kebutuhan dan jumlah pelanggan, sehingga air bisa didistribusikan setiap hari. Namun hal tersebut sangat memerlukan dana atau anggaran yang sangat besar dan sulit untuk diwujudkan. Berikut beberapa sarana dan peralatan pendukung yang memenuhi kategori kurang dalam kegiatan pendistribusian air di PDAM Tirta Betuah Cabang Talang Kelapa dapat dilihat pada tabel 4.












Tabel. 4
Sarana dan peralatan pendukung
	Sarana dan
Peralatan mendukung
	Kegunaan 
	Kondisi

	Bak pengolahan dan
penampungan
	Untuk menampung
air sebelum
digunakan
	Kurang
(kapasitas tidak 
sesuai jumlah
pelanggan)

	Pompa rendam 
60L/detik
	Untuk proses tranmisi
	Kurang
(tidak sesuainya
debit jumlah air
yang dikeluarkan
terhadap jumlah
pelanggan)

	Pompa kering 60L/detik
	Untuk pendistribusian air
	Kurang
(kurangnya debit air
yang didistribusikan
ke booster)



3. Actuating(Pelaksanaan/pergerakan )
Tujuan pelaksanaan atau pengarahan adalah untuk mendorong semus pegawai ati staf dalam perusahaan agar berusaha untuk melakukan tugasnya dengan baik dan bekerja sama guna mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan pelaksanaan atau pengarahan yang terarah maka semakin besar peluang untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien Dalam hal ini indikator dari  pelaksanaan atau pengarahan dalam 





pendistribusian air bersih di PDAM Tirta Betuah Cabang Talang Kelapa sebagai berikut:
a. Pengarahan pelaksanaan program
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan pendistribusian air bersih di PDAM Tirta Betuah CabangTalang Kelapa, pengarahan yang dilakukan sudah optimal dalam upaya meningkatkan pelayanan pendistribusian air bersih, dengan pengarahan yang dilakukan setiap hari pada apel pagi, sehingga dalam pelaksanaan kegiatan setiap harinya sudah terarah dan dapat berjalan dengan baik, Untuk penyaluran zona air dalam sehari itu ada 4 zona dengan waktu penyaluran setiap zona itu 3 jam. Dengan adanya jadwal tersebut, maka staf distribusi akan lebih mudah menyalurkan air dengan merata sesuai jadwal setiap harinya. Untuk kendala dilapangan seperti pipa bocor biasanya sering didapat dari laporan warga dan pihak PDAM Tirta Betuah Cabang Talang Kelapa segera menangani masalah tersebut dan memperbaiki kerusakan.

b. Kerjasama tim pegawai
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kerjasama yang dilakukan pegawai dalam pelaksanaan kegiatan pendistribusian air bersih di PDAM Tirta Betuah Cabang Talang Kelapa sudah optimal dan  terjalin baik dan terkoordinasi, apabila terjadinya masalah atau kendala baik dibidang teknik, maka staf bidang lain juga ikut turut membantu guna untuk berusaha mencapai tujuan yang diharapkan

c. Tahapan pelaksanaan kegiatan
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa tahapan dalam kegiatan pendistribusian air bersih di PDAM Tirta Betuah Cabang Talang Kelapa dapat berjalan dengan baik dan optimal, walaupun dalam pelaksanaan nya masih terdapat kendala seperti sering terjadinya kerusakan pada operator mesin/pompa rendam dan sering terjadinya kebocoran pipa, namun kendala atau permasalahan tersebut dapat diatasi. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan pendistribusian air bersih di PDAM Tirta Betuah Cabang Talang Kelapa 
a. Intake air baku (air sungai) di Merah Mata
b. Air dialirkan/ditampung di Bak Pengolahan Merah Mata dengan menggunakan pompa rendam 60 liter/detik dan pipa berukuran 12 inc
c. Air diolah dengan menggunakan bahan kimia agar air jernih dan tidak berbau sesuai dengan standar kesehatan
d. Air yang sudah diolah didistribusikan ke Booster Talang Kelapa dengan menggunakan pompa kering 60 liter/detik dan pipa berukuran 10 inc
e. Air yang telah ditampung di Booster Talang Kelapa akan didistribusikan ke pelanggan sesuai zona yang berlaku dengan menggunakan pompa kering 60 liter/detik dan pipa berukuran 10 inc, 8 inc, 6 inc, 4 inc, 3 inc, 2 inc

4. Controlling (Pengawasan)
Pengawasan sangatlah penting untuk dilakukan secara rutin dalam pelaksanaan kegiatan karena tanpa pengawasan belum tentu pelaksanaan dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan, akan tetapi sebaliknya apabila pengawasan dilakukan secara rutin akan memberikan dampak yang positif dalam pelaksanaan program kerja karena dengan pengawasan dapat diketahui apabila ada penyimpangan yang tidak sesuai dengan planning dapat diperbaiki dengan cepat sehingga tujuan pun dapat tercapai. Beberapa indikatornya adalah :
1. Pengawasan kegiatan
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pengontrolan atau pengawasan yang dilakukan dalam kegiatan pendistribusian air bersih di PDAM Tirta Betuah cabang Talang Kelapa sudah berjalan dengan baik, namun belum optimal, karena pengawasan hanya dilakukan secara rutin atau setiap hari apabila adanya laporan kerusakan atau kendala dilapangan, sebaiknya pengawasan dilakukan setiap hari meskipun tidak adanya kendala guna mengontrol dan mengantisipasi kendala atau kerusakan yang terjadi.

2. Hasil pelaksanaan kegiatan
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa hasil pelaksanaan kegiatan pendistribusian air bersih di PDAM Tirta Betuah Cabang Talang Kelapa sudah dilakukan dengan optimal dan sudah ada sedikit peningkatan, namun belum bisa mencapai tujuan yang diharapkan, karena belum bisa sepenuhnya memenuhi kebutuhan air bersih bagi semua pelanggan. Kendala yang sangat dirasakan masyarakat adalah kegiatan dan durasi penyaluran air yang sangat jarang, salah satu pelanggan menyatakan bahwa penyaluran air umumnya dilakukan 10 hari sekali bahkan pada beberapa daerah 2 minggu sekali dilakukan penyaluran air dalam kurun waktu 3 jam. Tentu hal ini sangat mengganggu pelanggan terlebih hampir semua kegiatan rumahtangga membutuhkan air. Kendala ini disebabkan oleh kurangnya kondisi dan alat-alat yang kurang memadai dan tidak sesuai dengan kapasitas pelanggan.
KESIMPULAN  
Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan pendistribusian air bersih di PDAM Tirta Betuah Cabang Talang Kelapa sudah berjalan dengan baik, namun belum optimal secara keseluruhan dan belum bisa mencapai tujuan yang diharapkan dari keempat komponen fungsi manajemen pendistribusian air bersih PDAM Tirta Betuah Cabang Talang Kelapa sebagai berikut:
1. Komponen Planning (Perencanaan), aspek-aspek yang dianalisis dalam pelaksanaan perencanaan manajemen dalam pendistribusian air bersih di PDAM Tirta Betuah Cabang Talang Kelapa ini sudah berjalan dengan baik tetapi belum optimal secara keseluruhan, karena masih banyaknya tagihan pelanggan yang menunggak dan perlu dilakukan peningkatan terkait dana atau anggaran untuk operasional perusahaan.
2. Komponen Organizing (Pengorganisasian), aspek-aspek yang dianalisis dalam pelaksanaan pengorganisasian manajemen dalam pendistribusian air bersih di PDAM Tirta Betuah Cabang Talang Kelapa ini sudah berjalan dengan baik tetapi belum optimal secara keseluruhan, karena sarana dan peralatan pendukung yang kurang memadai sehingga belum bisa mencapai tujuan yang diharapkan, perlu dilakukan peningkatan terkait sarana dan peralatan pendukung kegiatan pendistribusian air bersih.
3. Komponen Actuating (Pelaksanaan/Penggerakan)
 aspek-aspek yang dianalisis dalam pelaksanaan manajemen dalam pendistribusian air bersih di PDAM Tirta Betuah Cabang Talang kelapa ini sudah optimal dan sesuai dengan SOP, upaya peningkatan terus dilakukan guna meningkatkan pelayanan kepada masyarakat atau pelanggan.
4. Komponen Controlling (Pengawasan), aspek-aspek yang dianalisis dalam pelaksanaan kegiatan pengawasan dan hasil pelaksanaan kegiatan manajemen dalam pendistribusian air bersih di PDAM Tirta Betuah Cabang Talang Kelapa ini sudah berjalan dengan baik tetapi belum optimal secara keseluruhan, karena belum bisa mencapai tujuan yang diharapkan dan belum bisa sepenuhnya memenuhi kebutuhan air bersih bagi semua pelanggan. Hal tersebut disebabkan karena kondisi dan alat-alat yang kurang memadai dan tidak sesuai dengan kapasitas pelanggan dan juga perlu dilakukan peningkatan terhadap pengawasan kegiatan
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